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Masalah stunting masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Stunting pada balita bisa
berakibat rendahnya produktivitas dan kualitas sumber daya manusia Indonesia masa mendatang. Pulau
Jawa merupakan pusat industri dan pertumbuhan ekomoni di Indonesia, namun berdasarkan Riskesdas 2010
prevalens stunting masih tergolong tinggi (31%). Studi ini bertujuan untuk menilai hubungan faktor-faktor
sosio-ekonomi dan lingkungan dengan kejadian stunting pada balita 10-59 bulan di Pulau Jawa Tahun 2010.
Penelitian ini menggunakan data Riskesdas 2010 dengan disain penelitian cross sectional dan jumlah sampel
6.869 orang. Studi ini menggunakan uji statistik Chi-square dan Regresi Logistik sederhana.

Hasil penelitian ini menemukan prevalensi stunting pada balita 10-59 bulan sebesar 40,6% dengan hasil
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara umur ibu (OR=1.2; 95%CI:1,0-1,4), wilayah tempat
tinggal (OR=1.3; 95%Cl:1,2-1,4), pendidikan ibu (OR=1.6; 95%Cl:1,5- 1,8), pengetahuan ibu (OR=1.2;
95%Cl:1,1-1,3), status ekonomi (OR=1.5; 95% Cl:1,3- 1,6), jarak kelahiran (OR=1.2; 95%CI:1,0-1,5), and
sanitasi dasar (OR=1.3; 95%Cl:1,1- 1,4) dengan kejadian stunting. Saran dari studi ini adalah memberikan
intervensi berupa promos kesehatan tentang pengetahuan tentang stunting dan faktor yang berhubunngan
dengan melibatkan kader, ibu-ibu yang mempunyai balita dan tokoh masyarakat untuk menurunkan
prevalens stunting di masa mendatang.

...... Stunting is still a public health problem in Indonesia. Stunting in children under five can result in low
productivity and the quality of Indonesian human resources in the future. Javais a center for industry and
economy in Indonesia, however Riskesdas 2010 showed the prevalence of stunting still relatively high
(31%). This study aims to determine the relationship of socio-economic factors and environmental events of
stunting in Javanes children 10-59 months of aged in 2010. This study uses Riskesdas data 2010 with cross-
sectional study design and sample size of 6.869. We used Chi- square and simple logistic regression.

This study shows the prevalence of stunting in children 10-59 months is 40.6% and presents a modest
significant relationship between maternal age (OR=1.2; 95%CI:1,0-1,4), region of residence (OR=1.3;
95%Cl:1,2-1,4), maternal education (OR=1.6; 95%CI:1,5-1,8), knowledge mother (OR=1.2; 95%Cl:1,1-
1,3), economic status (OR=1.5; 95% CI:1,3-1,6), birth interval (OR=1.2; 95%CIl:1,0- 1,5), and basic
sanitation (OR=1.3; 95%CI:1,1-1,4) with the stunting. Providing sufficient and frequent interventions due to
health promotion on increasing mathernal knowledge related to stunting and its factors by involving
volunteers and community members children and leaders might decrease the prevalence of stunting in the
future.
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